PERENCANAAN PEMBELAJARAN

KIMIA

SIFAT KOLIGATIF LARUTAN

	S  Satuan Pendidikan
       : SMA Negeri …..     
   Kelas / Fase
/ Semester
    : XII / F 

   Penulis


           : Murhamatillah, S.Pd., M.Pd

 Waktu


       
 : 10 Jp

	IDENTIFIKASI
	Peserta Didik (opsional) : 

Sebelum memulai materi ini, murid sudah mempelajari materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

	
	Materi Pelajaran (opsional): 
Sifat Koligatif Larutan Non Elektrolit, Sifat Koligatif Larutan Elektrolit, Perbandingan Sifat Koligatif Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Aplikasi Sifat Koligatif Larutan dalam kehidupan sehari-hari

	
	Dimensi Profil Lulusan :
√ 
DPL 1 Keimanan dan  ketakwaan terhadap Tuhan YME
√ 
DPL3 Penalaran  Kritis
√ 
DPL5  
Kolaborasi
DPL7  
Kesehatan
√ 
DPL2 Kewargaan 
√
DPL4  
Kreativitas
DPL6  
Kemandirian
DPL8  
Komunikasi
            

	DESAIN PEMBELAJARAN
	Capaian Pembelajaran (opsional): 
Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan kimia; ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan antar partikel materi sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan produk pada level mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan energi yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari; serta senyawa karbon, hidrokarbon dan turunannya beserta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari.

	
	Lintas Disiplin Ilmu (opsional): 
Kimia, Fisika, Matematika

	
	Tujuan Pembelajaran : 
1. Murid mampu menghitung besaran terkait sifat koligatif larutan

2. Murid mampu membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektrolit

3. Murid mampu memahami penerapan sifat koligatif larutan dalam kehidupan

	
	Topik Pembelajaran (opsional ): 

Sifat Koligatif Larutan Non Elektrolit

	
	Praktik Pedagogis :  
Model: Guided Discovery Learning
Strategi:

Metode:

	
	Kemitraan Pembelajaran (opsional):

· Lingkungan sekolah

· Guru Bidang Studi Lain

	
	Lingkungan Pembelajaran : 

Laboratorium Kimia

	
	Pemanfaatan Digital (opsional) : 

Video Pembelajaran

	PENGALAMAN BELAJAR
	PERTEMUAN – 1 (3 JP)

	
	AWAL (opsional)

	
	· Guru mengucapkan salam, berdoa bersama dan memeriksa kehadiran murid (Orientasi)

· Guru menanyakan kembali pengertian Larutan, Larutan Elektrolit, dan Larutan Non Elektrolit (Apersepsi)

· Guru menyampaikan cara mengatasi salju yang berserakan di jalan raya (Motivasi)

· 
[image: image1]
· Guru membagi murid-murid menjadi 6 kelompok belajar (Persiapan)

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

	
	INTI

	
	Memahami 
· Guru menayangkan video pembelajaran : https://www.youtube.com/shorts/VUtuW8f6-pI
· Guru memberikan pertanyaan pemantik : “coba analisis video pembelajaran yang ditampilkan tadi ?”

· Murid melakukan diskusi kelompok untuk menemukan hal-hal yang ditanyakan guru

· Setiap kelompok melakukan presentasi dan saling memberikan feedback

· Guru Bersama murid menyimpulkan hasil presentasi

Mengaplikasi 

· Murid di beri tugas untuk mengidentifikasi sifat-sifat koligatif larutan non elektrolit yang terdapat pada LKPD
Murid mengerjakan LKPD dengan mengkaji informasi dari berbagai sumber
· Murid berdiskusi sesuai arahan pada LKPD dengan mengacu pada kajian literatur yang telah dilakukan dan menganalisisnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

· Murid mempresentasikan penemuannya di kelas

Merefleksi 
Guru memberikan umpan balik dan mendorong siswa untuk merefleksikan hasil belajar :

1. Apa yang mereka pelajari tentang sifat koligatif larutan non elektrolit

2. Apakah murid memahami materi yang tentang sifat koligatif larutan

3. Kesulitan dari materi yang baru di pelajari
4. Hal-hal menarik yang mereka temukan

5. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pembelajaran ini ?

	
	PENUTUP

	
	· Guru melakukan asesmen formatif dari portofolio peserta didik dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik sebagai umpan balik
· Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya 

· Guru mengajak murid untuk mengucapkan syukur atas pembelajaran hari ini


	PENGALAMAN BELAJAR
	PERTEMUAN – 2 (2 JP)

	
	AWAL

	
	· Guru mengucapkan salam, berdoa bersama dan memeriksa kehadiran murid (Orientasi)

· Guru menanyakan rumus perhitungan sifat koligatif larutan nonelektrolit (Apersepsi)

· Guru menyampaikan bahwa titik didih garam lebih tinggi dari titik difih gula (Motivasi)

· Guru membagi murid-murid menjadi 6 kelompok belajar (Persiapan)

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

	
	INTI

	
	Memahami 
· Guru menayangkan video pembelajaran kenaikkan titik didih larutan elektrolit: https://www.youtube.com/watch?v=4sNDXQcx4cI
· Guru memberikan pertanyaan pemantik : “coba analisis video pembelajaran yang ditampilkan tadi ?”

· Murid melakukan diskusi kelompok untuk menemukan hal-hal yang ditanyakan guru

· Setiap kelompok melakukan presentasi dan saling memberikan feedback

· Guru menyimpulkan hasil presentasi

Mengaplikasi 

· Guru memberikan arahan kepada murid untuk mengidentifikasi sifat-sifat koligatif larutan elektrolit yang terdapat pada LKPD

· Guru memberikan arahan kepada murid untuk mengerjakan LKPD dengan mengkaji informasi dari berbagai sumber

· Murid berdiskusi sesuai arahan pada LKPD dengan mengacu pada kajian literatur yang telah dilakukan dan menganalisisnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

· Murid mempresentasikan penemuannya di kelas

Merefleksi 
Guru memberikan umpan balik dan mendorong siswa untuk merefleksikan hasil belajar :

1. Apa yang mereka pelajari tentang sifat koligatif larutan elektrolit

2. Kesulitan yang mereka hadapi

3. Hal-hal menarik yang mereka temukan

4. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pembelajaran ini ?

	
	PENUTUP

	
	· Guru melakukan asesmen formatif dari portofolio peserta didik dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik sebagai umpan balik
· Guru mengajak murid untuk mengucapkan syukur atas pembelajaran hari ini


	PENGALAMAN BELAJAR
	PERTEMUAN – 3 (3 JP)

	
	AWAL

	
	· Guru mengucapkan salam, berdoa bersama dan memeriksa kehadiran murid (Orientasi)

· Guru menanyakan kembali perbedaan rumus perhitungan sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektrolit (Apersepsi)

· Guru menyampaikan mengapa sesorang bisa mengapung jika berada di Laut Mati 
· Motivasi)
[image: image2]
· Guru membagi murid-murid menjadi 6 kelompok belajar (Persiapan)

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

	
	INTI

	
	Memahami 
· Guru menayangkan video pembelajaran berenang di laut mati : https://www.youtube.com/watch?v=LJ6HDSE-Qw4
· Guru memberikan pertanyaan pemantik : “coba analisis video pembelajaran yang ditampilkan tadi ?”

· Murid melakukan diskusi kelompok untuk menemukan hal-hal yang ditanyakan guru

· Setiap kelompok melakukan presentasi dan saling memberikan feedback

· Guru menyimpulkan hasil presentasi

Mengaplikasi 

· Guru memberikan arahan kepada murid untuk mengidentifikasi Diagram P-T dan penerapan sifat koligatif larutan dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat pada LKPD

· Guru memberikan arahan kepada murid untuk mengerjakan LKPD dengan mengkaji informasi dari berbagai sumber

· Murid berdiskusi sesuai arahan pada LKPD dengan mengacu pada kajian literatur yang telah dilakukan dan menganalisisnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

· Murid mempresentasikan penemuannya di kelas

Merefleksi 
Guru memberikan umpan balik dan mendorong siswa untuk merefleksikan hasil belajar :

1. Apa yang mereka pelajari tentang Diagram P-T dan penerapan sifat koligatif larutan
2. Kesulitan yang mereka hadapi

3. Hal-hal menarik yang mereka temukan
4. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pembelajaran ini ?

	
	PENUTUP

	
	· Guru melakukan asesmen formatif dari portofolio peserta didik dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik sebagai umpan balik
· Guru mengajak murid untuk mengucapkan syukur atas pembelajaran hari ini


	PENGALAMAN BELAJAR
	PERTEMUAN – 4 (2 JP)

	
	AWAL

	
	· Guru mengucapkan salam, berdoa bersama dan memeriksa kehadiran murid (Orientasi)

· Guru menanyakan kembali salah satu penerapan sifat koligatif larutan (Apersepsi)

· Guru menyampaikan cara membuat es putar dengan benar (Motivasi)
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· Guru membagi murid-murid menjadi 6 kelompok belajar (Persiapan)

· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

	
	INTI

	
	Memahami 
· Guru menayangkan video pembelajaran

· Guru memberikan pertanyaan pemantik : “coba analisis video pembelajaran yang ditampilkan tadi ?”

· Murid melakukan diskusi kelompok untuk menemukan hal-hal yang ditanyakan guru

· Setiap kelompok melakukan presentasi dan saling memberikan feedback

· Guru menyimpulkan hasil presentasi

Mengaplikasi 

· Guru memberikan arahan kepada murid untuk melakukan praktikum penerapan sifat koligatif larutan dalam kehidupan
· Guru memberikan arahan kepada murid untuk mengerjakan LKPD Praktikum dengan mengkaji informasi dari berbagai sumber

· Murid berdiskusi sesuai arahan pada LKPD dengan mengacu pada kajian literatur yang telah dilakukan dan menganalisisnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

· Murid mempresentasikan penemuannya di kelas

Merefleksi 
Guru memberikan umpan balik dan mendorong siswa untuk merefleksikan hasil belajar :

1. Apa yang mereka pelajari tentang praktikum penerapan sifat koligatif larutan
2. Kesulitan yang mereka hadapi

3. Hal-hal menarik yang mereka temukan
4. Apa yang dapat kalian simpulkan dari pembelajaran ini ?

	
	PENUTUP

	
	· Guru melakukan asesmen formatif dari portofolio peserta didik dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik sebagai umpan balik
· Guru mengajak murid untuk mengucapkan syukur atas pembelajaran hari ini

	ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Awal Pembelajaran :
1. Apa yang terjadi pada titik didih air jika ditambahkan garam atau gula ke dalamnya ?

2. Apa kegunaan air radiator pada mobil ?

Asesmen dalam Proses Pembelajaran

Presentasi hasil diskusi kelompok :

· mengidentifikasi permasalahan

· merefleksi hasil pembahasan mengenai sifat koligatif larutan non elektrolit
Asesmen pada Akhir Pembelajaran 

Tes terulis berupa soal essay (terlampir)


A. RUBRIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN
1. Lembar aktivitas siswa dalam diskusi

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Keterangan

	
	
	Kelengkapan Bahan Diskusi
	Keakuratan Penyampaian Informasi
	Kreativias dan Keaktifan dalam Diskusi
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Rubrik Penilaian Diskusi
	Aspek yang dinilai
	Instrumen
	Kriteria Penilaian

	Kelengkapan Bahan Diskusi
	1) Bahan diskusi tidak lengkap

2) Beberapa bahan terlupa

3) Sebagian besar bahan diskusi tercantum

4) Semua bahan diskusi tercantum lengkap
	1 = jika poin 1 dilakukan

2 = jika poin 2 dilakukan

3 = jika poin 3 dilakukan

4 = jika poin 4 dilakukan

	Keakuratan Penyampaian Informasi
	1) Informasi yang disajikan tidak akurat

2) Informasi yang disajikan kurang akurat

3) Informasi yang diberikan sebagian besar akurat

4) Informasi yang diberikan sangat akurat
	1 = jika poin 1 dilakukan

2 = jika poin 2 dilakukan

3 = jika poin 3 dilakukan

4 = jika poin 4 dilakukan

	Kreativias dan Keaktifan dalam Diskusi
	1) Penampilan diskusi tidak kreatif dan tidak aktif

2) Penampilan diskusi kurang kreatif dan kurang aktif

3) Penampilan diskusi tidak kreatif tapi aktif

4) Penampilan diskusi sangat kreatif dan sangat aktif
	1 = jika poin 1 dilakukan

2 = jika poin 2 dilakukan

3 = jika poin 3 dilakukan

4 = jika poin 4 dilakukan


Keterangan :
1 = Mulai berkembang

2 = Sedang berkembang

3 = Berkembang sesuai harapan

4 = Sangat berkembang

2. Jurnal Refleksi Belajar

	Nama Siswa
	Apa yang mereka pelajari tentang materi ini
	Kesulitan yang dihadapi
	Hal-hal menarik yang mereka temui
	Kesimpulan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


3. Lembar Penilaian Formatif
	No
	Nama Siswa
	Aspek Penilaian
	Keterangan

	
	
	Pemahaman Konsep
	Analisis Konstektual dan Berpikir Kritis
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Rubrik Penilaian Formatif

	Aspek Penilaian
	Aspek Perkembangan / Instrumen Penilaian

	
	Mulai berkembang
	Sedang berkembang
	Berkembang sesuai harapan
	Sangat berkembang

	Pemahaman Konsep
	pemahaman terhadap pengertian konsep materi
	pemahaman terhadap rumus tetapi belum bisa menghubungkan dengan konsep materi
	pemahaman terhadap rumus tetapi sedikit bisa menghubungkan dengan konsep materi
	pemahaman terhadap rumus dan menghubungkannya dengan konsep materi

	Analisis Konstektual dan Berpikir Kritis
	analisis bersifat permukaan tanpa menggali konsep materi dan tidak menunjukkan kemampuan mengkritisi
	menunjukkan upaya awal dalam menganalisis konsep materi dan sedikit menunjukkan kemampuan mengkritisi
	menganalisis konsep yang sudah dikaitkan dengan contoh soal dan menunjukkan kemampuan mengkritisi yang sedang
	melakukan analisis yang mendalam terhadap konsep materi dengan penalaran kritis yang tinggi


4. Penilaian Sumatif
Soal Essay

1. Mengapa pelarut dengan titik didih yang tinggi cenderung kurang dipengaruhi oleh penurunan tekanan uap ?
2. Sebuah larutan glukosa (Mr = 180 g/mol) dibuat dengan melarutkan 9 gram glukosa ke dalam 100 gram air. Hitunglah tekanan osmotik larutan glukosa pada tempertaur 250C !
3. Berapa jumlah gula (Mr = 342) yang harus dilarutkan untuk menghasilkan titik didih air seberat 250 gram menjadi 100,100C pada tekanan 1 atm dengan besar tetapan titik didih 0,500C/molal ?
4. Sebuah larutan nonelektrolit memiliki tekanan uap sebesar 20 mmHg. Tekanan uap air murni pada suhu yang sama adalah 25 mmHg. Hitung fraksi mol zat elektrolit dalam larutan tersebut !
5. Suatu larutan elektrolit biner membeku pada suhu -0,80C. Jika sebanyak 0,05 mol senyawa tersebut dilarutkan ke dalam 200 gram air (Kf air = 1,86). Berapa persentase derajat ionisasi larutan tersebut !
Evaluasi
1. Sifat koligatif larutan adalah sifat yang bergantung pada ….

A. Jenis zat terlarut

B. Jenis zat pelaut
C. Jumlah zat pelarut
D. Jumlah zat terlarut

E. Konsentrasi larutan
2. Salah satu yang akan di sebebkan oleh keberadaan zat terlarut dalam pelarut adalah ….

A. Tekanan uap jenuh lebih tinggi daripada tekanan uap jenuh pelarut

B. Titik beku larutan lebih tinggi daripada titik beku pelarut

C. Tekanan osmosis larutan lebih rendah dari tekanan osmosis pelarut

D. Titik didih larutan lebih tinggi daripada titik didih pelarut

E. Titik didih pelarut lebih tinggi dari pelarutnya
3. Dari diagram PT H2O berikut yang merupakan daerah perubahan titik beku adalah ...
[image: image80.png]P P ————
mencairkan salju ?





A. A dan H
B. B dan C
C. G dan H
D. I dan J

E. D dan E

4. Hitunglah tekanan uap larutan dari larutan urea yang berkadar 10% pada suhu toC. Jika tekanan uap air pada suhu toC = 100 mmHg. ( Mr urea = 60 )
Jawab :

Urea kadar 10 % berarti 10 gram urea dan 90 gram air

Fraksi mol urea =
[image: image4.wmf]18

90
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10

+

= 0,032 maka fraksi mol air = 0, 968   (  Ingat X terlarut + X pelarut = 1 )

Tekanan uap larutan urea dengan rumus : P =  X pel .  Po


                                                                       = 0,968 . 100 = 96,8 mmHg 
Sebanyak 6 gram urea ( Mr 60 ) dilarutkan dalam 200 gram air


a. Tentukan titik didih larutan urea tsb ! ( Kb = 0,52 )


      b. Tentukan titik beku larutan urea tsb ! ( Kf = 1,86 )



Jawab :

                    a.  
[image: image5.wmf]D

Tb = 
[image: image6.wmf]Mr

g

x 
[image: image7.wmf]p

1000

x Kb

                                   = 
[image: image8.wmf]60

6

x 
[image: image9.wmf]200

1000

x 0,52 = 0,26 oC

                          Titik didih larutan urea = 100 + 0,26 = 100,26 oC


      b.  
[image: image10.wmf]D

Tf = 
[image: image11.wmf]Mr

g

x 
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1000

x Kf

                                   =
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x 
[image: image14.wmf]200

1000

x 1,86 = 0,93 oC

                          Titik beku larutan urea = 0 - 0,26 = - 0,26 oC
1. Larutan glukosa mempunyai titik beku -0,372 oC

                    Hitunglah titik didihnya ! ( Kb = 0,52 dan Kf = 1,86 )


      Jawab : 



[image: image15.wmf]D

Tf = m x Kf

                     0,372 = m x 1,86( m = 0,2 molal 

             
[image: image16.wmf]D

Tb = m x Kb

                              = 0,2 x 0,52 = 0,104 oC

                     Titik didih larutan glukosa tsb = 100,104 oC

5. Jika sebanyak 19 gram MgCl2 ( Mr = 95 ) dilarutkan ke dalam air sampai volumenya menjadi 500 mL. Hitunglah tekanan osmotik larutan tersebut pada suhu 27 oC dan harga R = 0,082.

Jawab  =  
[image: image17.wmf]p

= M R T

[image: image18.wmf]p

= 19/95 x 1000/500 x 0,082 x 300 =
6. Diketahui larutan NaCl 10% mempunyai massa jenis 1,1 kg/L. Hitunglah kemolalan dan fraksi mol larutan NaCl ( Mr NaCl = 58,5, Mr air = 18 )
7. Di bawah ini yang bukan merupakan sifat koligatif larutan adalah ...

a. Kenaikan titik didih 

b. Tekanan osmosis 

c. Penurunan titik beku

d. Kenaikan titik beku

e. Penurunan tekanan uap 

8. Yang merupakan salah satu ciri larutan elektrolit adalah ...

a. Dapat terionisasi/terdisosiasi dalam air

b. Berwarna

c. Memiliki rasa 

d. Terdapat di alam 

e. Tidak bisa dikonsumsi 
	Zat
	Penurunan titik beku pada konsentrasi

	
	0,01 M
	0,02M

	Gula
	0.02[image: image20.png]°C




	0.04[image: image22.png]°C





	Urea
	0.02[image: image24.png]°C




	0.04[image: image26.png]°C





	NaCl
	0.04[image: image28.png]°C




	0.08[image: image30.png]°C





	K2SO4
	0.06[image: image32.png]°C




	0.12[image: image34.png]°C






Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penurunan titik beku ..

a. Sebanding dengan konsentrasi larutan

b. Bergantung pada jenis zat yang dilarutkan

c. Sebanding dengan jumlah partikel dalam larutan

d. Bergantung pada jenis ikatan dalam zat terlarut

e. Dipengaruhi oleh berat jenis larutan 
	Larutan
	Konsentrasi
	Titik beku

	NaCl
	0.1 m
	-0.372[image: image36.png]°C





	MgSO4
	0.2m
	-0.744[image: image38.png]°C





	K2SO4
	0.1m
	-0.558[image: image40.png]°C






Berdasarkan data tersebut ,dapat disimpulkan bahwa...
a. Larutan elektrolit yang berkonsentrasi sama memiliki titik beku yang sama 

b. Titik beku larutan dipengaruhi oleh jenis zat terlarut dan jenis pelarut

c. Titik beku larutan elektrolit lebih tinggi dibandingkan larutan non elektrolit

d. Makin besar konsentrasi zat, maka makin tinggi titik beku

e. Pada konsentrasi sama,titik beku larutan elektrolit lebih rendah dari pada larutan non elektrolit 

9. Tekanan osmosis larutan CaCl2 adalah 0.54atm dan larutan sukrosa adalah0.220 atm. Kedua larutan memiliki molalitas yang sama,hitung :

a. Faktor vant hoff

b. Derajat disosiasi CaCl2
10. Berapa faktor vant hoff larutan HF 0.01 M jika tekanan osmotik larutan pada 25[image: image42.png]°C



 adalah 0.7 atm ..

11. Apa yang dimaksud dengan derjat disosiasi ([image: image44.png]


larutan elektrolit,dan bagaimana hubungannya dengan faktor vant hoff..

12. Untuk konsentrasi yang sama, bagaimana sifat koligatif larutan elektrolit dibandingkan larutan non elektrolit?jelaskan alasannya ..

13. Yang membedakan sifat koligatif elektrolit dan non elektolit adalah….

14. Berapakah titik didih larutan yang dibuat dengan melarutkan 5.58 gram NaCl dalam 1 kg air? (Kb air = 0.52, Ar Na = 23, Cl = 35.5).

15. Sebanyak 1 gram MgCl2 dilarutkan dalam 500 gram air ternyata membeku pada suhu -0.115 °C (Kf air = 1.86 Ar Mg = 24, Cl = 35.5). Tentukan derajat ionisasi MgCl2!

16. Sebanyak 24 gram zat nonelektrolit dilarutkan dalam air hingga volume larutan 2 liter dan ternyata larutan ini isotonis dengan larutan NaOH 0.1 M. Berapakah massa molekul relatif zat tersebut?
17. Urutkan larutan berikut berdasarkan kenaikan titik didihnya

a. CH3COOH 0.2 m

b. CaCl20.2 m

c. CO(NH2)2 (urea) 0.2 m

Kunci Jawaban
1. D

2. D
3. D
4. C

5. a.faktor vant hoff

[image: image46.png]n elektrolit nCaCiz
T non—elektrolit _ m sukrosa




=[image: image48.png]


 =2,45

b.derjat disosiasi 

i=1+(3-i)[image: image50.png]245-1
2

@;270=1=2a—a=



=0,72

6. [image: image52.png]m = MRT
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7. Derjat disosiasi adalah satuan yang menyatakan kuat lemahnya suatu elektrolit,yang rumusnya adalah :

[image: image53.png]mol zat terdisosiasi
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Jika dihubungkan dengan faktor vant hoff, maka kita akan dapat mengetahui sifat koligaif dari larutan elektrolit. 

8. Untuk konsentrasi yang sama sifat koligatif larutan elektrolit lebih besar dibandingkan larutan non elektrolit, hal ini disebabkan karena larutan elektrolit terurai menjadi ion-ion sehingga menyebabkan molekul atau zat terlarut nya menjadi lebih banyak sehingga sifat koligatif nya juga menjadi semakin besar. 

9. Yang membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektrolit adalah dari segi menghitungnya, yang mana sifat koligatif larutan elektrolit dipengaruhi oleh faktor vant hoff yang merupakan hasil kali ionisasi dari zat tersebut,sementara untuk laruran non-elektrolit tidak mengalikan dengan faktor vantt hoff.

10. Berapakah titik didih larutan yang dibuat dengan melarutkan 5.58 gram NaCl dalam 1 kg air? (Kb air = 0.52, Ar Na = 23, Cl = 35.5)

Jawab:

(Tb = m × Kb × i (NaCl, elektrolit kuat, ( = 1)

(Tb = m × Kb × n
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11. Sebanyak 1 gram MgCl2 dilarutkan dalam 500 gram air ternyata membeku pada suhu -0,115 °C (Kf air = 1,86Ar Mg = 24, Cl = 35,5). Tentukan derajat ionisasi MgCl2!

Jawab :

[image: image57.png]Crair — Triaruzan




[image: image58.png]



[image: image59.png]0.115°C





[image: image60.png]



[image: image61.png]———x 186°Cm™* xi
g




[image: image62.png]0.115 = 0.022 x 1.86 X i





[image: image63.png]0.115
0022 % 186





[image: image64.png]



[image: image65.png]1+ (n—1a





[image: image66.png]28=1+(3—-1a




[image: image67.png]28=1+2a




[image: image68.png]1.8 = 2a




[image: image69.png]a=0.9




12. Sebanyak 24 gram zat nonelektrolit dilarutkan dalam air hingga volume larutan 2 liter dan ternyata larutan ini isotonis dengan larutan NaOH 0,1 M. Berapakah massa molekul relatif zat tersebut?
Jawab :

Isotonis berarti memiliki tekanan osmotik yang sama.
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13. Urutkan larutan berikut berdasarkan kenaikan titik didihnya :

a. CH3COOH 0.2 m

b. CaCl2 0.2 m

c. CO(NH2)2 (urea) 0.2 m

Jawab :

Larutan diatas memiliki konsentrasi 0.2 m dan pelarut yang sama yaitu air. Oleh karena itu kenaikan titik didih larutan perlu memperhatikan factor Van Hoff (i).

a. CH3COOH (asam asetat), merupakan elektrolit lemah dan hanya mengalami ionisasi sebagian dalam larutan, sehingga memiliki nilai i yang sedikit lebih besar dibandingkan dengan zat nonelektrolit. Jadi CH3COOH 0.2 m memiliki kenaikan titik didih yang sedikit lebih besar daripada zat nonelektrolit pada konsentrasi yang sama.

b. CaCl2 adalah elektrolit kuat dan dalam larutan akan lebih terion sempurna menjadi 1 ion Ca2+ dan 2 ion Cl- dengan persamaan reaksi ionosasi 

[image: image77.png]CaClyaqy = Ca’* (aqy + 2C1 (aq)




Nilai i pada larutan CaCl2sama dengan jumlah ionnya (i=3). Jadi CaCl2memiliki kenaikan titik didih yang lebih besar daripada zat elektrolit yang hanya mempunyai nilai i = 2, zat elektrolit lemah dan nonelektrolit pada konsentrasi yang sama.

c. CO(NH2)2 merupakan zat nonelektrolit dan memiliki nilkai i = 1, jadi CO(NH2)2memiliki kenaikan titik didih yang paling kecil dibandingkan zat elektrolit lemah pada konsentrasi yang sama.

Berdasarkan uraian diatas, maka urutan kenaikan titik didih ([image: image79.png]


) larutan sebagai berikut :

a. CO(NH2)20.2 m

b. CH3COOH 0.2 m

c. CaCl20.2 m
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